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Pesisir Sebagian besar masih diisi oleh 
tanaman/ hutan pantai dan oleh tambak/petak
dan sebagai tandon dan genangan air

Pesisir mulai berubah menjadi daratan
permanen dengan struktur ruang pesisir



Struktur ruang pesisir begitu massif.  Ruang hijau
pesisir mulai hilang dan tekanan ke arah laut
makin kuat dengan adanya kegiatan reklamasi

Struktur ruang pesisir begitu massif.  Pola ruang
masih terlihat ekosistem pelindung pantai
dengan ekosistem mangrove



Rezim Pengelolaan Pesisir DKI Jakarta

1995
Rencana Reklamasi

(Kepres 52 thn 1995)

2012
Perpres No 122 ttg

Reklamasi Pesisir dan 
Pulau-Pulau Kecil

2012
Pergub No 121 ttg
Penataan Ruang 

Kawasan Reklamasi
Pantura

2018 
Pergub No 58 ttg

BK Pengelolan
Reklamas Teluk

Jakarta

Rezim RTRWPL
(1999-2007)

Rezim RZWP3K
(2007-Sekarang)

Rezim RTRW
(………-1999)

Pengelolaan kawasan
pesisir focus pada 
upaya penguatan
struktur ruang

Kawasan Pesisir masih
kental nuasa struktur
ruang, dan ruang
konservasi ditekankan
diperairan (P.1000)

Mulai dilakukan penyusunan
tata ruang sejak 2014 (Pokja
Penyusunan Rencan Zonasi).  
2020 Pembentukan Pokja
kedua RZWP3K.  

Des 2021 Dokumen
Final RZWP Selesai
disusun.

Renstra
RZ, Rpel, RAP, 

Rezim Prov 
dan Kab Kota

Kemekoekonomian, 
dan DKI



2.  Pendekatan ICM 
Blue Economy

1. Integrasi dalam
implementasi program
2. Orientasi pada 
keseimbangan (harmonisan
spasial/Sustainability and 
Healty Ecosystem)
3. Inclusive (Wealthy and 
Equity) and continually 
improve

Effective on ICM

1.  Mengenal dan 
Menerapkan konsep ICM 
2.  Integration planning dan 
partially implementing 
3.  Adaptive dengan
Instrument dan Teknology

Proficient on ICM

1. Mengenal konsep ICM
2. Memiliki Code of 
Conduct ICM Plan
3. Partially Implement of 
ICM Approach and Sectoral

Jakarta Periode: 1996-
Sekarang

Jakarta Periode: Starting to 
Future

Jakarta Periode : Next



Proficient on ICM on Jakarta

2001:  Rencana Strategis
Pengelolaan Pesisir dan 

Lautan

1996:  ICZMP Training 
for Local dan 
Govermental

1997:  Rencana
Pengelolaan Kawasan 
Pulau Kecil; Kepulauan

Seribu.  

2010: Penataan Kawasan 
Pesisir dan Laut, Aktivitas
Budidaya Masyarakat dan 

Pemukiman Kumuh

2014:  Mulai disusun
Tim Pokja Pengelolaan
Pesisir dan Penyusunan

Tata Ruang Pesisir

2016: Program 
Rehabilitasi Ekosistem, 

Pemberdayaan
Masyarakat dan Mitigasi



2001: Berdiri Kab Adm Kep 1000



Effective on ICM on Jakarta

2021: Pokja RZWP3K 
dan Dokumen RZWP3K 

DKI Jakarta 

2020:  Rencana Strategis
Pengelolaan Pesisir dan 

Laut Teluk Jakarta

2010-2020: Rehabilitasi
ekosistem, perbaikian

kehidupan masyarakat, 
penataan lingkungan pantai

2019: Penyusunan
Masterplan pengelolaan

Pulau Kecil, Pesisir
(Mangrove M Kamal, Pulai 

Tidung Keci, 

2022:  Tersusun
Pedoman Monev (Jack 

Ocean) Pesisir dan 
Pulau Kecil

2015-2022: River Basin-
Coastal and Ocean 
Monitoring related 

coastal pollution



Blue Economy Development: High Level ICM

2020:  Integrated Plan-
Implementation 

Program With Coastal 
and Mission

2020:  Economic 
Inclusiveness and Equity 
of Coastal Community

2020:  Spatial Harmony: 
Pollution control, 

Ecosystem sustainability 
and health, 

Sustainability Social Wealthy and Ecosystem Healthy Equity

- Rehabilitasi TK
- Penanaman Mangrove
- Rehabilitasi Lamun

- Pendampingan
Penangkapan

- Kelompok Budidaya
- Kelompok wisata

- Mata pencaharian
- Akses terhadap

sumberdaya



Remark on Coastal Management Related ICM

1. Komplikasi kebijakan
2. Jejak Tapak (Footprint) dan Daya Dukung
3. Load Pollution and Prevention
4. Inter-sectoral Lemah : KPKP Kembangkan Budidaya, 
5. Inter-Govermental Kurang: Kebijakan Pusat, Berbeda dengan

Daerah : Reklamasi
6. Inter-Spasial =low level management : Daerah hulu pembuang

cemaran, daerah Jakarta dihukum
7. Inter-Knowledge = Partially adoption
8. Global-International Connection



Komplikasi Kebijakan

RZWP3K RZKAW RZKSN

Basis Alokasi Ruang Untuk
Konservasi dan Budidaya

Integrasi Pemanfaatan Ruang 
antar Wilayah dalam Fungsi
Pemanfaatan dan Perlindungan

Basis Alokasi Ruang Untuk Salah 
Satu Tujuan, dan Koordinasi
dengan berbagai pihak

Lead : KLLead : Provinsi Lead : KL: Wisata

235,88 ha Luas Pulau
Berpenghuni

+- 530 ha rencana
luas reklamasi (new 
sachyless)



POLA RZWP3 K DKI, 2022

POLA RUANG  KSN JABODETABEKPUNJUR, 2019

RTRW adopsi Reklamasi



Footprint ecology (sumberdaya alam dan lingkungan

1. Daya Dukung Air Bersih—
Subsidence, rob

2. Daya Dukung Sandang (sutra, nilon, 
plastic, kapas)

3. Daya Dukung Pangan (Beras, Ikan, 
Lauk, cereal, jagung, umbi-umbian)

4. Daya Dukung Energi (Kayu, Batu 
Bara, Oil, Gas, Algae, Hidrotermal, 
Gambut, 

5. Daya Dukung Papan (Kayu, Pasir, 
dst)

6. Daya Dukung lain (rekreasi, 
infrastruktur dst)  

Daya
Dukung
Produksi

ImportLaju konsumsi



Model Analisis Footprint

Kategori
Produktivitas
(Y) =kg/Ha

Konsumsi
(DE)=Kg/kapita

Komponen footprint
(FP) =Ha/kapita

Biocapacity (BC) = Ha
(luas x YF)

1.Bahan pangan pokok Kebun/
Tegalan/
Ladang

- Padi dan Jagung 2.744[1] 43,8 0,01596 Yield Factor (YF) = 0,48[2]
75.114,99 x 0,48 =

- Sayuran dan buah 1.800[3] 6,5 0,00361

- Daging dan telur 74[4] 2,5 0,03378

-Teh dan kopi 566[5] 1,825 0,00322

-Gula 4.893[6] 3,5 0,00072

-Kapas (pakaian) 1.000[7] 0,5 0,00050

Sub-Total 0,05779 36.055,1952

Daya Dukung Parsial (Lahan Pertanian) 623.900 orang

2.Bahan Pangan 
Perikanan

Danau /
Rawa /
Laut (4 mil) FY=100[8]-ikan 29[9] 22 0,75862

Sub-Total 0,75862 20.617.139

Daya Dukung Parsial (Perikanan) 27.177.162 orang

[1] Produktivitas glabal (Wackernagel dan Yount, 1998)
[2] Ferguson (1999).
[3] Produktivitas glabal (Wackernagel dan Yount, 1998)
[4] Produktivitas glabal (Wackernagel dan Yount, 1998)
[5] Produktivitas glabal (Wackernagel dan Yount, 1998)
[6] Produktivitas glabal (Wackernagel dan Yount, 1998)
[7] Produktivitas glabal (Wackernagel dan Yount, 1998) 
[8] Produktivitas laut sekitar P.Wetar (DPI-5) rata-rata 3868 Kg/Ha (Dahuri, 2003).
[9] Produktivitas glabal (Wackernagel dan Yount, 1998;  Warren-Rhode dan Koenig, 2001)



3.Bahan Kayu Hutan/ mangrove

-Kayu bangunan 1,48[1] 15 10,13514 YF = 100
184.508,32 x 100 =-Kayu bakar 0,5[2] 150 300,0

-Kertas 1,47[3] 0,4 0,27211

- Penyerap enerji buangan 
bahan bakar

0,5[4]

Sub-Total 310,90724 18.450.832

Daya Dukung Parsial (Lahan Hutan) 59.345 orang

4.Lain-lain Pemukiman/Tanah
Kosong

-lahan infrastruktur 0,05[5]

Sub Total 0,05 240,5

Daya Dukung Parsial (Lahan infrastruktur) 4.810 orang

T o t a l 311,77365 39.104.266,7

T o t a l Daya Dukung Lingkungan 125.425 0rang

[1] Produktivitas glabal (Wackernagel dan Yount, 1998)
[2] Produktivitas glabal (Wackernagel dan Yount, 1998)
[3] Produktivitas glabal (Wackernagel dan Yount, 1998; Warren-Rhode dan Koenig, 2001)
[4] Kebutuhan lahan (hutan/vegetasi) untuk menyerap limbah bahan baker (terutama CO2) di Amerika adalah 3,23 Ha/kap 
(Wackernagel dan Yount, 1998) dan di Hongkong  3,6 Ha/Kap (Warren-Rhode dan Koenig, 2001).  Oleh karena itu jika kebutuhan 
penyerap limbah CO2 di P. Wetar hanya sepertujuh dari Hongkong, kelihatannya dapat diasumsikan benar.
[5] Kebutuhan lahan infrastruktur (buit-up area) di Amerika 0,61 Ha/kap (Wackernagel dan Yount, 1998) dan di Hongkong  0,2 
Ha/Kap (Warren-Rhode dan Koenig, 2001).  Oleh karena itu jika kebutuhan infrastruktur di P. Wetar hanya seperempat dari 
Hongkong, kelihatannya dapat diasumsikan benar.



Load Sediment dan Pencemaran
• Konsentrasi TSS di perairan 

Teluk Jakarta pada musim 
kemarau sangat tinggi,  secara
kuantitatif yaitu > 100 mg/l dan
50-100 mg/l pada musim
hujan. 
• Konsentrasi TSS sangat tinggi 

yaitu > 150 mg/l (berwarna 
merah) di dekat muara sungai 
Citarum dan Cisadane, 
sedangkan di dekat muara 
sungai Ciliwung konsentrasi TSS 
lebih banyak berkisar antara
100-150 mg/l (berwarna merah
tua).  

Lestari, 2009



Assesment Load Limbah Jika Reklamasi diLaksanakan



Water Quality Status 2022



Pollution Index 2022



Inter-Sectoral dan Intergovermental Integration: 
Reklamasi Pulau Seribu

Pulau
1000

Kerusakan
Terumbu
Karang

Ketimpangan
Ekonomi

Penurunan
Biodiversity

Penurunan
Kesehatan 
Lingkungan

Isu Perubahan Iklim 
dan Naiknya Muka 

Laut

Isu Kerusakan 
Ekosistem

Isu Kemiskinan 
Masyarakat Pesisir 

dan Pulau Kecil

Isu Ketimpangan 
Ekonomi

Isu Perubahan Tata 
Nilai, Budaya 

Karena Disrupsi



Spasial- Integration: Status Perairan Sungai

Firmansyah, 2007

Inter-Spasial
Integration

Kota Bogor, Kab
Bogor, Kota 
Bekasi, Kab
Bekasi Kota 
Tangerang, Kab
Tangerang, 
Karawang, 
Depok, Jawa
Barat, Banten



Intersection- Knowledgement



Kondisi Terumbu Karang di luar
Goba Semak Daun (dekat tubir) Kondisi Lamun dalam Area 

Gosong Sema Daun
Penyu Sekitar Area 

Sea Farming

Ruaya Lumba-Lumba Budidaya Rumput Laut Budidaya KJA



Global-International Network

SCSME
SSME

CTI



PEMSEA

Countries

Learning Centers

Regional Centers of Excellence 
(RCOEs)

17

4

9



Trend Degradasi Ekosistem Pesisir



Jenis Mangrove
Species Mangrove Angke (Aliodra,
1999)

Species Mangrove di Teluk Jakarta 
(Parawansa, 2007)

Spesies Mangrove di Angke Kapuk
(Kusumahadi, 2019)

Sonnerasia caseolaris, Acrostichum, 
dan Avicennia. Secara umum, di 
seluruh kawasan mangrove Muara
Angke, jenis-jenis vegetasi yang 
terdapat di sana tercatat sebanyak 47 
jenis dari 24 famili. Sedangkan khusus
untuk tumbuhan bakaunya, jenis-jenis
yang ada adalah Avicennia alba, A. 
marina, A. officianalis, Exoecaria
aqallocha, Rhizophora apiculata, R. 
mucronatA, Sonnertia caseolaris, 
Thespesia populnea, dan Brurguiera
gymnorihca (Avenzora, 1988).

Kusmana (1983) yang menyatakan
bahwa di Muara Angke
terdapat 11 spesies dan penelitian
Sukardjo (1981) yang menyatakan
bahwa vegetasi mangrove yang 
terdapat di Muara Angke di dominasi
oleh Avicennia mariana, A. alba, A. 
officinalis, Rhizophora apicullata, R. 
mucronata, Bruguiera parviflora, 
Someratia alba, dan Excoecasia
aglocha. 

Ditemukan sebanyak 4  jenis yaitu
Avicennia marina, Rhizopora
mucronata, Excoecaria agallocha, 
Dan Rhizophora Stylosa.

Terjadi reklamasi pada lahan area 
bekas tambak dan lahan pesisir yang 
sudah tidak bermangrove, dan 
kemudian kecenderungan jenis yang 
tumbuh berasar dari proses 
rehabilitasi dan restorasi



9

8

5

4

1999 2007 2017 2019

Jenis Mangrove

Luasan hutan mangrove telah mengalami penyusutan 
dan spesiesnya mengalami pengurangan jenis. 
Persentase perubahan luas hutan mangrove selama 10 
tahun mencapai 42,52% dari 340,90 ha menjadi 232,04 
ha.



Luasan Kawasan (ha)

169,63 ha



• Salinitas, suhu, nitrat dan fospat merupakan parameter lingkungan
yang memiliki hubungan dengan tingkat kesehatan karang. 
Salinitas dan suhu menyebabkan munculnya pemutihan karang, 
sedangkan konsentrasi nitrat dan fospat yang tinggi dapat
mempengaruhi kesehatan karang, meningkatkan keragaman 
penyakit karang dan mempengaruhi persen tutupan karang hidup

Prevalensi Penyakit Karang (Dedi, 2015)

In addition to the coral reef health assessment, we observed the presence of 
eight families of coral fishes, which consisted of Chaetodontidae, 
Pomacentridae, Lutjanidae, Cirrhitidae, Acanthuridae, Gobiidae, Sparidae
and Muraenidae. Although the reef was considered unhealthy, the diversity 
of the fish community was as extensive as that found in healthy coral reef 
communities. Shidqi et a, 2016



Plankton

1983

Terdapat 106 Jenis
(93 Jenis Diatom 
dan 13 Jenis
Dinoflagelata)

1999

Terdapat 24 Jenis
dimana 19 adalah
Diatom dan 5 Jenis
Dinoflgellata

2021

Ditemukan sebanyak 16 
jenis, dengan dominansi
Bacillariophyceae, 
Chlorophyceae, 
Cyanophyceae, 
Chrysophyceae, Dinophycea
dan Euglenophycea;

Iwan Rismawan, 1999

Nontji, 1983



Benthos 
1 5 Kelas (Bivalvia, Scaphopoda, 

Gastropoda, Malacostraca, dan
Polychaeta 
42 Famili dan 63 Genera

Dominansi dari kelompok Bivalvia.
Keanekaragaman rendah antara 0,55-
2,95. Sayekti (2006) ditemukan jenis
dominan yaitu Donax

(Prihatininsih, 2004)



River Discharge
• Beban pencemaran di 10 muara sungai pada tahun 2005 yang paling 

tinggi setelah diperbandingkan dengan baku mutu yang ada yaitu zat
padat terlarut (total dissolved solid/TDS), dimana muara yang paling 
banyak memberikan kontribusi beban pencemaran terbesar sebesar
1.540.311,55 ton/bulan adalah Kali Blencong dengan titik
pengamatan 38 A yang berada di Pantai Maruda. 
• Kapasitas asimilasi untuk parameter TDS sebesar 109.249 ton/bulan, 

TSS sebesar 71.819 ton/bulan, Mn sebesar 426,8 ton/bulan, PO 
sebesar 160 ton/bulan, Zn sebesar 404,2 ton/bulan, SO4 4 sebesar
31.387 ton/bulan MBAS sebesar 112 ton/bulan, KMnO sebesar 6.393 
ton/bulan, BOD sebesar 5.602 ton/bulan, dan COD sebesar 6.966 
ton/bulan.



INDEKS PENCEMARAN

• Nilai indeks pencemaran air untuk tahun 2022 mengalami peningkatan yang

cukup tinggi khususnya pada stasiunMarunda dan Cengkareng Drain.

• Sedangkan pada stasiunMuara Angkemasih dalam kategori cukup tinggi

• Terdapat beberapa parameter yang menunjukkan perubahan dan fluktuasi yang

besar seperti kekeruhan, TSS, DO, fosfat, nitrat, amonia dan total coliform.

Baik
Cemar Ringan
Cemar Sedang
Cemar Berat

Muara Kamal Cengkareng Drain Muara Angke Muara Karang Pompa Pluit Ancol Sunter Cilincing Marunda BKT Muara Gembong
2015 1,45 3,65 2,27 0,57 0,42 0,58 1,84 0,69 2,82 0,68
2016 3,97 3,14 2,75 0,78 2,64 0,35 1,71 4,65 0,82 3,51 2,36
2017 2,11 3,44 3,27 3,42 3,48 0,37 5,33 5,86 1,84 5,42 0,36
2018 1,84 2,89 2,88 2,39 2,64 1,80 3,15 4,38 1,96 3,42 2,49
2019 3,06 3,00 3,63 3,01 1,90 1,98 4,47 2,75 2,60 3,25 2,17
2020 2,94 0,45 5,89 2,43 0,37 1,31
2021 9,50 13,69 75,15 1,92 6,40 1,76 1,70 4,59 3,37 7,54 3,97
2022 1,19 29,08 71,47 1,96 2,62 1,58 6,25 1,86 57,36 3,22 1,86

Baik 0% 0% 0% 38% 13% 43% 0% 14% 29% 0% 29%
Cemar Ringan 88% 71% 71% 63% 63% 57% 75% 71% 57% 75% 71%
Cemar Sedang 13% 0% 0% 0% 25% 0% 13% 14% 0% 25% 0%
Cemar Berat 0% 29% 29% 0% 0% 0% 0% 0% 14% 0% 0%
Jumlah 100% 100% 100% 100% 100% 100% 88% 100% 100% 100% 100%

Tahun Stasiun



ICM Teluk Jakarta Setelah Pencabutan Reklamasi

Mengendalikan Konflik
dari Semua Pemangku

Kepentingan

Melindungi Produktivitas
Wilayah Pesisir

Mendorong Keseimbangan
Alokasi Sumberdaya Pesisir

dan Laut

ICM

Pedoman Ekologi: 
penataan ruang, laju pemanfaatan, 
tingkat eksploitasi, dan konservasi

Pedoman umum:
Berupa permintaan total manusia
terhadap sumber daya alam dan 

jasa lingkungan tidak melebihi daya
dukungnya

Pedoman ekonomi
Menghasilkan pertumbuhan

ekonomi berkualitas, inklusif, dan 
ramah lingkungan.



Managing coastal resources ans
small island means managing 
across user groups.  Integrating 
their needs and those of the 
natural environment  



Lesson Learn dari DKI Jakarta untuk IKN
• Big Picture IKN dalam masa 50 tahun sampai 100 tahun
• Pengetahuan tentang Footprint Kawasan dan Design Pertumbuhan Kawasan 

sejalan dengan daya dukung
• Mekanisme koordinasi dan integrasi dalam pengelolaan ruang, pengendalian

kerusakan dan pencemaran serta Kesehatan lingkungan
• Multi kewenangan dan multi memberikan ketidakjelasan terhadap leading 

sector dan kemudian berpotensi mempercepat degradasi, karena perizinan yang 
bisa diterbitkan multi sector.
• Kapasitas daya dukung area perairan, daya tampung (usaha, infrastruktur) dan 

kemampuan resilience ekosistem, perairan, habitat, serta masyarakat.
• Kapasitas sumberdaya manusia (multi stakeholder: Pemerintah, Swasta, 

Masyarakat, Pengelola).
• Identifikasi kebutuhan sector monitoring terkait artificial monitoring, dan 

pengawasan.



• Terima kasih


